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Bab I  
Persyaratan Produk 

I.1 PENDAHULUAN 
 

Pada bab ini akan dibahas persyaratan-persyaratan produk dari aplikasi voting 

via SMS yang tidak terhubung pada penyedia nomor khusus layanan SMS atau 

menggunakan perangkat Customer Premises Equipment(CPE)1. 

I.1.1 Tujuan 

Tujuan dari aplikasi ini adalah membuat aplikasi SMS yang dapat melakukan 

pencatatan dan perhitungan hasil voting via SMS secara otomatis. Aplikasi ini dapat 

digunakan untuk berbagai macam voting. Dokumen ini ditujukan untuk pengembang 

software yang akan mengembangkan aplikasi ini lebih lanjut.  

I.1.2 Ruang Lingkup 

Aplikasi ini selanjutnya akan disebut SMS Voting. SMS voting hanya dapat 

menerima SMS dari operator ponsel GSM. Tujuan dari aplikasi ini adalah 

memberikan hasil perhitungan voting lebih cepat daripada perhitungan hasil voting 

secara manual dan proses perhitungan juga dapat dilakukan secara otomatis oleh 

aplikasi. Keuntungan yang diberikan dari SMS voting adalah tidak mengharuskan 

peserta voting untuk datang ke tempat dilakukannya voting.  

SMS voting memiliki fungsi utama sebagai berikut : 

1. Mencatat hasil voting via SMS ke dalam database. 

2. Menghitung hasil voting via SMS secara otomatis  

3. Menghasilkan tampilan statistik berupa grafik hasil perhitungan voting. 
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4. Menghasilkan laporan perhitungan hasil voting. 

5. Aplikasi memiliki fasilitas untuk mengoreksi sintaks voting SMS yang keliru,  

yang disebabkan kesalahan pengejaan nama kandidat. 

6. Aplikasi memiliki fasilitas auto reply yang dapat dimatikan dan dinyalakan, 

juga pengaturan auto reply hanya untuk SMS yang invalid atau auto reply 

kepada SMS yang valid diterima. 

I.1.3 Definisi, Akronim dan Singkatan 
Istilah  Definisi 
GSM  Global System for Mobile 

communication 
SMS Short Message Service 
SMSC  Short Message Service Center 
CPE ( Customer Premises 
Equipment) 

Perangkat penerima SMS yang 
menggunakan nomor ponsel biasa 
(08xxxxxxxxx) bukan  nomor 4 digit  

AT Command 
 

Sekumpulan perintah yang dapat 
diberikan pada sebuah modem untuk 
melakukan tugas tertentu. 

I.1.4 Overview 
Dokumen ini terdiri dari 6 Bab yang terdiri atas  

Bab 1 Persyaratan produk berisi tentang tujuan pembuatan sistem, ruang 

lingkup, Definisi dan singkatan, Referensi, spesifikasi secara umum dan gambaran 

keseluruhan mengenai sistem 

Bab 2 Spesifikasi produk menjelaskan  tentang secara detail fungsi-fungsi 

yang tersedia pada aplikasi sehingga dapat memudahkan pengembang aplikasi dalam 

mendesain sebuah sistem.  

Bab 3 Desain Perangkat Lunak akan menampilkan berbagai desain yang akan 

dirancang untuk membangun sistem ini sesuai kebutuhan pengguna yaitu desain 

antarmuka pengguna, desain database. 
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Bab 4 Pengembangan Prototipe bagian ini merupakan kelanjutan dari bab 

sebelumnya. Dibahas tentang implementasi dari sistem yang telah ada di bab 3. 

Menjelaskan pengembangan sistem secara berstruktur 

Bab 5 Testing dan Evaluasi bagian ini merupakan tahap akhir dari 

pengembangan. Menjelaskan tentang testing yang dilakukan terhadap aplikasi dan 

evaluasi terhadap aplikasi yang telah di buat.  

Bab 6  Kesimpulan dan Saran bab ini akan menyimpulkan keseluruhan dari 

sistem apakah sistem yang dikembangkan sudah memenuhi tujuan yang ingin dicapai. 

I.2 Gambaran Keseluruhan  
Voting dilakukan untuk memilih seorang pemimpin dalam suatu organisasi. 

Untuk mengikuti voting pengguna harus datang ke tempat pemilihan dilakukan. 

Peserta voting mengisi kertas yang berisi pilihan calon pemimpin yang mereka pilih. 

Setelah semua peserta melakukan voting, dilakukan perhitungan voting dengan 

menghitung jumlah kertas suara secara manual.  Karena perhitungan dilakukan secara 

manual maka hasil perhitungan tidak dapat diketahui segera.  

Dengan membuat sistem aplikasi voting via SMS maka masalah tersebut dapat 

dipecahkan. Hasil perhitungan dan pencatatan dapat dilakukan secara otomatis. 

Dengan dilakukan kedua proses tersebut secara otomatis diharapkan kecurangan 

dalam perhitungan suara dapat dikurangi 

I.2.1 Perspektif Produk 

Sistem aplikasi voting via SMS akan mengakses data yang telah diterima 

ponsel dari Short Message Service Center ( SMSC ). Setelah aplikasi mengakses data 

dari ponsel maka, aplikasi akan mencatat voting ke dalam database. Aplikasi tidak 

terhubung secara langsung kepada SMSC, tetapi melalui perantara ponsel GSM yang 

terhubung pada aplikasi.  
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I.2.1.1 Antarmuka Sistem 
Agar aplikasi dapat berfungsi maka aplikasi SMS voting harus terhubung 

dengan sebuah ponsel GSM yang sudah memiliki pengaturan untuk nomor SMSC. 

Namun aplikasi tidak berhubungan secara langsung dengan SMSC. Ponsel GSM 

terhubung pada sebuah komputer yang digunakan untuk mencatat hasil voting.  

SMSC merupakan sebuah perangkat yang melakukan tugas store and forward 

lalu lintas SMS, termasuk di dalamnya yaitu penentuan dan pencarian rute tujuan 

akhir dari SMS.  

I.2.1.2 Antarmuka dengan Pengguna 
Antarmuka dengan pengguna (operator aplikasi voting)  akan memiliki 

bagian-bagian yaitu : 

Tatanan laporan : 
• Hasil total perhitungan voting, dengan perincian jumlah peserta yang 

mengikuti voting,  persentase perolehan voting masing-masing kandidat. 

• Laporan pra voting berisi daftar kandidat beserta kode kandidat yang 

mengikuti voting via SMS, serta petunjuk pengiriman SMS voting. 

Fungsi utama 

• Form input untuk data kandidat dan kode kandidat yang akan digunakan 

sebagai sintaks voting. 

• Tampilan hasil voting sementara berupa persentase statistik perolehan voting. 

• Tampilan hasil perhitungan voting sementara yang berupa grafik.   

• Tampilan gambar dari kandidat yang diikutsertakan dalam voting 

• Tampilan dalam bentuk tabel peserta voting.  

Struktur menu: 

• Input Kandidat : form input untuk data kandidat dan  kode kandidat 

• Input Sintaks Pemilihan : ada 2 pilihan mode voting. 
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• View : tampilan berupa persentase hasil voting, tampilan berupa tabel peserta 

voting, tampilan berupa grafik perhitungan hasil voting, prediksi hasil voting. 

• Help : Instruksi penggunaan, about. 

I.2.1.3 Antarmuka Perangkat Keras 
Konfigurasi hardware minimum : 

• Memiliki com port yang tersedia untuk koneksi ponsel dengan komputer 

• Kabel data untuk USB Port  

• IBM PC 1,7 Ghz, RAM 512 MB 

• Ponsel yang memiliki built in modem dan mendukung AT Command  dan 

didukung oleh komponen mCore™ SMS. 

I.2.1.4 Antarmuka Perangkat Lunak 
Berikut ini adalah daftar antarmuka perangkat lunak yang digunakan 

dalam pengembangan aplikasi voting  via SMS, terdapat 5 buah antarmuka yaitu: 

• Nama : Visual Basic .Net 2005 

Nomor versi : 8.0 

Nomor spesifikasi 8.0.50727.42 

Sumber : Microsoft Corporation 

• Nama : .NET Framework. 

Nomor versi : 2.0 

Nomor spesifikasi : 2.0.50727 

Sumber : Microsoft Corporation 

• Nama : Microsoft SQL Server 2005 Express. 

Nomor versi : 9.0 

Nomor spesifikasi :  9.00.1399 

Sumber : Microsoft Corporation. 

• Nama : mCore™ SMS  Trial Edition 
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Nomor versi : 1.0 

Nomor Spesifikasi : 1.0 

Sumber: http://www.LogixMobile.com 

• Nama : SasqChart  

Nomor Versi : 1.1 

Nomor Spesifikasi : 1.11.2135.28663 

Sumber : http://www.sasq.co.uk/sasqChart/Default.aspx 

I.2.1.5 Antarmuka Komunikasi 
Berikut ini adalah antarmuka komunikasi yang digunakan dalam aplikasi 

voting via SMS. Terdapat 3 buah antarmuka komunikasi yaitu : 

• USB Port pada komputer  

• Kabel data untuk USB port  

• Driver untuk masing-masing built in modem pada ponsel GSM. 

Batasan Memori 

• Batasan minimal memori yang digunakan ada 256 MB – digunakan sebagai 

batas minimum memory requirements platform Windows XP. 

I.2.1.6 Operasi-operasi 
Berikut ini daftar dari operasi-operasi utama yang dilakukan dalam 

aplikasi voting via SMS. Terdapat 5 buah operasi yaitu : 

• Operasi pengambilan data dari ponsel  ke dalam aplikasi 

• Operasi parsing data voting SMS. 

• Operasi pemeriksaan sintaks voting. 

• Operasi pencatatan data peserta voting ke dalam database 

• Operasi perhitungan hasil voting pada masing-masing kandidat 
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I.2.1.7 Persyaratan Adaptasi Tempat Tujuan 
Agar aplikasi dapat berfungsi maka minimal harus tersedia sebuah komputer 

yang terhubung pada ponsel GSM (yang memiliki built in modem yang mendukung 

AT Command serta didukung oleh komponen perangkat lunak mCore™ 

SMS )dengan sebuah kabel data, dan terdapat file komponen mCore™ SMS Trial 

edition yang sudah diinstalasi pada sistem operasi Windows. Juga Tersedia .Net 

Framework 2.0. 

I.3 Fungsi Produk  
Fungsi utama dari SMS voting adalah pencatatan voting SMS secara otomatis 

ke dalam database, perhitungan voting secara otomatis, mencetak laporan hasil 

perhitungan voting, melakukan registrasi untuk peserta voting (khusus untuk voting 

yang memerlukan identitas pemilih) 

I.4 Karakteristik Pengguna 
Berikut ini adalah karakteristik pengguna (operator aplikasi SMS voting) : 

• Pengalaman : memiliki kemampuan dasar pengoperasian Windows, dasar-

dasar pengoperasian ponsel GSM dengan built in modem. 

• Keahlian teknis : dapat melakukan maintenance database yang digunakan 

dalam aplikasi voting SMS.  

Karakteristik pengguna (peserta SMS voting) : 

• Dapat menggunakan ponsel GSM untuk mengirimkan SMS 

I.5 Batasan  
• Ponsel yang dapat digunakan untuk aplikasi terbatas pada ponsel GSM yang 

memiliki built in modem dan mendukung AT Command serta didukung oleh 

komponen perangkat lunak mCore™ SMS 1.0. 

• Aplikasi dapat melakukan pencatatan dan perhitungan SMS voting terbatas 

pada 1 jenis pemilihan pada suatu waktu. 
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I.6 Asumsi dan Ketergantungan 
• Aplikasi dapat berfungsi selama ponsel operator GSM memiliki sinyal. 

• Fasilitas auto reply dapat berfungsi apabila kartu SIM GSM masih memiliki 

batas pulsa untuk melakukan pengiriman SMS. 

• Kartu GSM yang digunakan adalah kartu GSM dengan tipe pra bayar. Hal ini 

disebabkan keterbatasan aplikasi yang tidak dapat melakukan pengecekan sisa 

pulsa telepon yang tersisa. Dan apabila pulsa yang tersisa tidak cukup untuk 

melakukan pengiriman reply SMS maka modul SMS akan menjadi eror. 


